
 

 

ABSTRAK 

Zhafier Azka Romadhona, 2021: Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 

Kampung Tangguh Untuk Meningkatkan Kemandirian Masyarakat (Studi 

Deskriptif Program Pemberdayaan di Babakan Cihapit, RW 08, Kelurahan 

Padasuka, Kecamatan Cibeunying Kidul, Kota Bandung) 

Masalah yang sangat beragam dirasakan oleh masyarakat yang ada di Gang 

Babakan Cihapit di antaranya kesejahteraan, kemasyarakatan/sosial, agama, 

kesehatan, kemiskinan, pendidikan, ekonomi. Penyebab masalah ini adalah kualitas 

hidup yang rendah, partisipasi dan kemandirian masyarakat dalam kehidupan sosial. 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut telah dilakukan program pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup serta meminimalisir permasalahan 

yang ada. 

Rumusan masalah penelitian ini berfokus pada proses sosialisasi, 

pelaksanaan dan hasil yang dicapai dalam program Kampung Tangguh di Babakan 

Cihapit. Tujuan penelitian untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat melalui program Kampung Tangguh yang dilaksanakan 

oleh pengurus Rukun Warga Babakan Cihapit.  

Penelitian ini menggunakan teori Sulistiyani pemberdayaan masyarakat 

mengenai pembentukan individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 

tersebut mencakup kemandirian berfikir, bertindak, dan mengendalikan yang 

mereka lakukan tersebut. Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan 

sebuah proses. Melalui proses belajar maka secara bertahap masyarakat akan 

memperoleh kemampuan atau daya. (2004: 80) 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penggunaan 

metode ini untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena dan 

variable yang terjadi di tempat penelitian. Dalam mengumpulkan data kualitatif 

pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, 

kemudian mengolah data menurut kategori, mendeskripsikan unit, menyusun mana 

yang penting, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 

maupun orang lain. 

Penelitian ini menunjukan bahwa proses pelaksanakan program Kampung 

Tangguh ini memaksimalkan kekuatan, meminimalisir kekurangan serta 

mengendalikan ancaman yang ada. Tindakan yang dilakukan pemberdayaan 

melalui pendidikan dengan program rumah belajar online dan program bimbingan 

belajar, pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya alam melalui program 

lumbung amal dan program ketahanan pangan, penyuluhan masyarakat melalui 

majelis ilmu dengan program gerakan ashar mengaji. Keberhasilan yang dirasakan 

oleh masyarakat dengan adanya program ini tumbuh keinginan untuk berubah pada 

dirinya sendiri, adanya peningkatkan kemampuan pada masyarakat untuk 

meningkatkan kesempatannya untuk memperoleh akses mobilitas. 
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